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ABSTRAK

Vella Aryuda: Analisis Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas
V111 SMPN 2 Bukittinggi.

Peserta didik diharapkan mampu menguasai setiap materi matematika tanpa
mengalami kesulitan. Kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar matematika, namun belum mendapat perhatian khusus. Untuk itu
perlu dilakukan identifikasi terhadap letak kesulitan-kesulitan belajar matematika
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui letak kesulitan belajar
matematika yang dialami peserta didik pada konsep dan prinsip, serta
mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkannya.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan subjek yaitu peserta
didik kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi yang mengalami kesulitan belajar
matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes,
angket dan wawancara. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah
pedoman pelaksanaan observasi, matematika, angket, dan pedoman wawancara.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada penguasaan konsep peserta
didik kesulitan dalam mengidentifikasi konsep-konsep yang diberikan dan
mengenali kondisi yang ditentukan konsep. Sedangkan pada penguasaan prinsip
peserta didik kesulitan dalam, 1) mengenali kapan suatu prinsip diperlukan, 2)
memberi alasan pada langkah-langkah penggunaan prinsip, 3) menggeneralisasi
prinsip baru dan memodifikasi prinsip. Faktor-faktor yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan belajar matematika adalah 1) Faktor internal, yaitu: a)
bakat matematika yang rendah, b) kebiasaan belajar yang kurang efektif, c)
persepsi buruk terhadap matematika, 2) faktor eksternal, yaitu: a) pengaruh teman
yang tidak menyukai matematika b) cara mengajar guru yang terburu-buru.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang diajarkan dari
tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi. Matematika membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk hidup lebih baik pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif (Pedoman Mata Pelajaran (PMP)
Matematika SMP, 2014: 323). Kompetensi-kompetensi tersebut dilatihkan pada
setiap materi-materi matematika. Untuk itu diharapkan peserta didik dapat
menguasai setiap materi matematika dengan baik tanpa mengalami kesulitan dan
hambatan agar memiliki kompetensi tersebut dan mencapai tujuan pembelajaran
matematika di sekolah.
Adapun tujuan pembelajaran matematika sekolah dalam PMP Matematika
SMP (2014: 325-327) yaitu :
1. Memahami konsep matematika,
2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada
3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika
4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya

7. Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Kenyataannya, proses pembelajaran matematika di sekolah belum berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai ilmu yang membahas objek kajian yang
abstrak, tak jarang banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika. Berdasarkan observasi di kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi yang
dilaksanakan pada 6 - 9 Februari tahun 2018, tampak gejala-gejala yang
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika.
Seperti ketidaksiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran matematika,
ketidakseriusan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung, dan
kurangnya minat peserta didik untuk belajar matematika.

Berdasarkan wawancara, sebagian peserta didik mengaku nilai
matematikanya selalu rendah. Mendapatkan nilai dibawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) dan mengikuti remedial sudah merupakan hal yang lumrah
baginya. Jadi tidak ada perasaan sedih, kecewa, ataupun menyesal. Matematika
dinilai sebagai pelajaran yang abstrak dan sulit dimengerti. Menurutnya, sangat
kecil peluang untuk mendapatkan nilai yang tinggi dalam mata pelajaran
matematika. Sementara peserta didik lain mengungkapkan bahwa dia mengerti

dengan teori yang dijelaskan guru serta contoh-contoh soal yang dibahas saat

proses pembelajaran termasuk soal-soal penerapan. Tetapi, lain halnya ketika dia
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menyelesaikan soal sendiri, dia bingung bagaimana untuk mulai menyelesaikan
soalnya. Hal ini membuatnya malas untuk mengerjakan latihan-latihan soal
matematika.

Kesulitan belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari hasil
belajarnya. Burton dalam Makmun (2001: 320) mengatakan salah satu cara
mendeteksi kesulitan belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan naskah
jawaban (answer sheet) tes ulangan peserta didik. Kesulitan peserta didik dapat
dideteksi melalui kesalahan yang dilakukannya saat menyelesaikan soal.
Kemudian Soedjadi dalam Fajar Hidayati (2010: 4) mengatakan bahwa kesulitan
yang dialami peserta didik akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu
menjawab tes. Karena peserta didik yang melakukan kesalahan itu berarti
mengalami hambatan-hambatan dalam menyelesaikan soal dengan tepat, artinya
peserta didik tersebut mengalami kesulitan belajar matematika. Untuk itu
dilakukan pengecekkan terhadap lembar jawaban ulangan harian 1 peserta didik
untuk melihat kesalahan yang dilakukan peserta didik dan kesulitan yang mungkin
dialami. Berikut contoh kesalahan peserta didik pada ulangan harian 1 yang
mengindikasikan bahwa peserta didik tersebut memiliki kesulitan belajar
matematika.

Soal 1:

———~_E Berdasarkan gambar, tuliskan yang merupakan

a) Jari —jari
/ : b) Diameter
[ ¢) Daerah yang diarsir
At —3

1 d) Garis lurus CD
ch_ / e) Juring

Gambar 1. Soal Ulangan Harian 1 nomor 1



Jawaban peserta didik 1 (PD1):

a) \ani Ziant =P B X1 |
8%,(730”‘?‘0'“} o sa,8 X RS
) Dqeran York Hiatsteiz O B EL |

cacts ows [cPF L@ -PT L L
Q) Jering :,E,O,Q?/ ; ‘

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik 1 untuk Soal Ulangan Harian 1 Nomor 1

Pada Gambar 2. di atas peserta didik 1 (PD1) tidak menjawab soal dengan
benar. Pada soal a) PD1 menuliskan B merupakan sebuah jari-jari, yang tentunya
bertentangan dengan konsep jari-jari. Jari-jari merupakan sebuah garis, sedangkan
B merupakan sebuah titik. Disini tampak bahwa PD1 kesulitan dalam memahami
konsep jari-jari itu sendiri. Begitu pula dengan soal b), PD1 mengalami kesulitan
dalam memahami konsep diameter. Sedangkan untuk soal c) dan d) seharusnya
peserta didik menjawab apa istilah matematika suatu konsep yang ditanya, yaitu
juring dan tali busur. Namun peserta didik menjawabnya dengan jawaban yang
berupa titik lagi. Peserta didik juga mengalami kesulitan dan membuat kesalahan
yang sama dalam menjawab soal e).

Jawaban peserta didik 2 (PD2):

 a jw‘——'\a\({' 20 4,0]5@5 En-AmN
Dllareer 3 A% e
Ve e Uy leladoX =|ZE0%] (Alripg ) [©
DIP) Gany gl (D= Bl| busa | | [
I Aketosy e A OE| dan LEDBLA

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik 2 untuk Soal Ulangan Harian 1 nomor 1

Untuk jawaban peserta didik 2 (PD2) pada Gambar 3. PD2 sudah menjawab
soal dengan benar. Namun tampaknya PD2 kurang memahami penggunaan
simbol matematika. Terlihat pada jawaban soal c) dan e), PD2 menggunakan

simbol sudut ( £ ) padahal juring bukanlah sebuah sudut, tapi hanya memiliki.



5

PD2 diindikasi mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan simbol

matematika.

Soal 2;

Suatu lingkaran dengan diameter 42 cm, hitunglah

a) Keliling lingkaran

b) Luas lingkaran

Gambar 4. Soal Ulangan Harian 1 nomor 2

Jawaban peserta didik 3 (PD3):

|| =_C™

! O\}\.\{\§\\<\
|2 ocws™

= W43 . - @72 Cexm = \3&Cs |
L
AYASCN

7 %@?ﬁi@; LKW =090

Gambar 5. Jawaban Peserta Didik 3 untuk Soal Ulangan Harian 1 nomor 2

Pada soal 2, peserta didik diminta untuk menghitung keliling dan luas

lingkaran dengan diameter 42 cm. Terdapat beberapa coretan pada jawaban PD3

yang menandakan adanya keraguan yang dialami saat menyelesaikan soal. Pada

soal a) sebelum menyelesaikan soal dengan benar tampak bahwa PD3

menggunakan rumus 22 untuk mencari keliling lingkaran (perhatikan jawaban

yang dicoret peserta didik). Sepertinya PD3 menggabungkan rumus keliling

lingkaran (2mr) dengan rumus luas lingkaran (zrr?). Hal ini menunjukkan adanya

kesulitan peserta didik dalam membedakan konsep keliling dan luas lingkaran.

Untuk soal b) peserta didik telah menggunakan rumus yang tepat. Tetapi pada

penyelesaiannya PD3 tampak masih terpengaruh dengan kesulitan yang dialami

dalam menyelesaikan soal a). Hal ini ditunjukkan dengan PD3 mencoret angka 2
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sebagai tanda peserta didik masih mengalami keragu-raguan dalam penggunaan
rumus luas lingkaran. PD3 juga melakukan kesalahan saat mengganti nilai r yang
seharusnya adalah 21. Sehingga jawaban akhir PD3 menjadi salah.

Soal 3:

Sebuah kebun berbentuk lingkaran dengan diameter 20 m, ditengah kebun tersebut
dibuat kolam d\,ngan diameter 12 m, dan sisanya ditanam rumput dengan biaya
Rp 40.000,00 tiap m”. Tentukan biaya seluruhnya untuk menanam rumput!

Gambar 6. Soal Ulangan Harian 1 nomor 8

Jawaban peserta didik 4 (PD4):

ol \\'/’//,/, B .

s tanaynan mmwt s gy drac | sare HERERE

| »] \as sq\thnqo - wag 4o \dav | diossic |
- \uas \wnoyoeon \nowr - \\m \\M\cmon Wu
T(rl’" . T(t’ | 1

} (31uxoxwo) - (34 yfq,qu,) ma

o [ r %Aeel [ | | | | ,1_14-
7)!?"( Cm 7:77.”_:7 - |

B\dqa Yn. d\pmukop. Bty x ;z‘; 40-000,00 |

| | =/Rp. 126.960 000,00 | | | |
Gambar 7. Jawaban Peserta D|d|k 4 untuk Soal Ulangan Harlan 1 nomor 8

Soal 3 merupakan soal yang mengukur kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah. Dari jawaban peserta didik 4 (PD4) pada Gambar 7. PD4
telah mencoba untuk merencanakan penyelesaian masalah dengan membuat
ilustrasi berupa gambar. Disini tampak bahwa PD4 kesulitan dalam menerapkan
konsep untuk memperoleh penyelesaian masalahnya. Pada Gambar 7. PD4
membuat lebar kebun yang akan ditanami rumput adalah 10 m, sehingga diameter

kebun secara keseluruhan menjadi 32 m. Padahal dikatakan dalam soal bahwa
6
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diameter kebunnya 20 m. PD4 kesulitan dalam menginterpretasikan soal ke dalam
bentuk gambar. Kesulitan ini membuat PD4 melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal, sehingga tidak didapatkan penyelesaian soal yang benar.

Di sekolah peserta didik dikatakan lulus pada suatu materi jika hasil
belajarnya telah memenuhi KKM. Dengan begitu peserta didik yang hasil
belajarnya dibawah KKM belum bisa dikatakan lulus, dalam artian peserta didik
tersebut belum mampu mencapai nilai standar yang diharapkan sebagai alat untuk
mengukur kemampuannya. Ketidakmampuan peserta didik ini dikarenakan
peserta didik mengalami hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai target yang
telah ditentukan. Hambatan-hambatan inilah yang menjadikan peserta didik
mengalami kesulitan belajar matematika.

Guru bertanggung jawab atas perkembangan peserta didiknya.
Ketidaklulusan peserta didik dalam suatu materi menjadi tugas guru untuk
memperbaikinya. Untuk itu diadakan program remedial sebagai upaya
membantunya dalam menguasai pembelajaran. Tetapi pelaksanaan remedial di
sekolah belum berjalan secara maksimal. Terkadang peserta didik diberikan tugas
mandiri untuk menyelesaikan soal-soal sebagai perbaikan nilainya. Kemudian
tugas tersebut dikumpulkan. Peserta didik dinyatakan lulus apabila mengerjakan
semua soal dengan lengkap dan rapi. Langkah ini cukup membantu dalam
meningkatkan nilai peserta didik, namun belum tentu dapat meningkatkan
pemahaman dan mengatasi kesulitannya.

Peserta didik merupakan individu yang memiliki karakteristik berbeda-beda.

Perbedaan tersebut meliputi cara pandang, daya tangkap, kemampuan mengingat,
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dan alur berpikirnya. Peserta didik tidak memiliki cara belajar dan cara
memahami yang sama. Begitu pula dengan kesulitan belajar matematika, yang
berbeda pula satu sama lainnya. Karena itu program remedial tidak dapat
diberikan secara merata kepada peserta didik tanpa memperhatikan
karakteristiknya. Agar program remedial memberikan dampak yang cukup besar
dan tepat sasaran. Sebaiknya dilakukan diagnosis terhadap peserta didik yang
mengalami kelemahan dan kesulitan sebelum melakukan remedial. Sehingga
program remedial yang dilakukan tepat sasaran dan dapat membantu kesulitan
yang dialami masing-masing peserta didik.

Dari uraian di atas dapat diindikasi bahwa peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi mengalami kesulitan belajar matematika. Keadaan tersebut belum
mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak, terutama guru. Padahal jika
keadaan ini dibiarkan, maka peserta didik akan selalu mengalami kesulitan-
kesulitan ini dalam pembelajaran matematika. Bahkan bisa memunculkan
kesulitan baru yang menyebabkan kesulitan itu semakin bertumpuk. Semakin
banyak kesulitan dalam diri peserta didik tanpa upaya mengatasinya, maka
semakin rumitlah matematika dimata peserta didik. Akibatnya, bertambah pula
rasa ketidaksukaan peserta didik terhadap matematika. Adanya kesulitan belajar
matematika tentu akan berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran
matematika.

Pada tingkat tertentu, ada peserta didik yang dapat mengatasi kesulitan
belajarnya sendiri. Tetapi, pada kasus-kasus tertentu, peserta didik belum mampu

mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya dan membutuhkan bantuan guru atau
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orang lain. Kesulitan belajar matematika dapat dialami dalam materi manapun.
Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu dan tertarik melakukan analisis kesulitan
belajar matematika yang dialami peserta didik, khususnya dalam materi peluang.
Dengan melakukan analisis, diperoleh kesulitan yang dialami peserta didik serta
faktor penyebabnya, sehingga dapat dicarikan solusi agar kesulitan dapat diatasi.

Sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan peserta didik, dibutuhkan
inovasi dan kreatifitas guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik. Sehingga setelah dilakukan analisis dan diketahui
jenis kesulitan peserta didik guru dapat memilih strategi, model, dan pendekatan
yang tepat untuk menunjang perkembangan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Peserta didik masih mengalami kesulitan belajar matematika
2. Belum ada upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika
peserta didik
3. Program remedial di sekolah belum berjalan sesuai harapan

4. Hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan karena keterbatasan waktu maka
masalah yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada kesulitan belajar
matematika konsep dan prinsip yang dialami peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi pada materi peluang tahun pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah adalah :
1. Apa saja kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik kelas
VIII SMPN 2 Bukittinggi?
2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar
matematika peserta didik kelas VII1 SMPN 2 Bukittinggi?
E. Pertanyaan Penelitian
Adapun hal-hal yang dipertanyakan dalam penelitian ini adalah:
1. Dimana letak kesulitan belajar matematika dalam penguasaan konsep yang
dialami peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi?
2. Dimana letak kesulitan belajar matematika dalam penguasaan prinsip
yang dialami peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi?
3. Apa faktor internal yang menyebabkan peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi mengalami kesulitan belajar matematika?
4. Apa faktor eksternal yang menyebabkan peserta didik kelas VIII SMPN 2

Bukittinggi mengalami kesulitan belajar matematika?

10
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F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan letak kesulitan belajar matematika dalam
penguasaan konsep yang dialami peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi

2. Untuk mendeskripsikan letak kesulitan belajar matematika dalam
penguasaan prinsip yang dialami peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi

3. Untuk menemukan faktor internal yang menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi

4. Untuk menemukan faktor eksternal yang menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 2
Bukittinggi

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan dan
sebagai bekal pengetahuan yang akan diterapkan nantinya di sekolah.

2. Bagi peserta didik sebagai masukan sehingga termotivasi untuk lebih giat
belajar matematika.

3. Bagi guru, sebagai masukan dalam melaksanakan proses pembelajaran
sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan sebagai kajian

awal dalam upaya mengatasi kesulitan belajar matematika pesreta didik.

11



12
4. Bagi sekolah yaitu sebagai bahan masukkan dalam mengevaluasi proses
pembelajaran matematika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal.

12



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penguasaan konsep sebanyak 30 orang (77%) peserta didik kelas
VIII SMPN 2 Bukittinggi mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
sifat-sifat konsep yang diberikan dan mengenali kondisi yang ditentukan
suatu konsep.

2. Dalam penguasaan prinsip sebanyak 30 orang (77%) peserta didik kelas
VIII SMPN 2 Bukittinggi mengalami kesulitan dalam mengenali kapan
suatu prinsip diperlukan, 33 orang (85%) peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengenali prinsip yang benar dan tidak benar, dan 37 orang (95%)
peserta didik kesulitan dalam menggeneralisasikan prinsip baru dan
memodifikasi prinsip.

3. Faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar matematika yaitu bakat
peserta didik yang rendah, kebiasaan belajar yang tidak efektif, dan persepsi
bahwa matematika pelajaran yang rumit dan tidak mudah dipahami.

4. Faktor eksternal yang menyebabkan kesulitan belajar matematika yaitu
pengaruh teman yang juga tidak menyukai matematika dan cara mengajar

guru yang terburu-buru dalam menjelaskan materi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya peserta didik sering mengulang pelajaran matematika di rumah
agar pemahamannya terhadap materi tersebut meningkat dan kesulitan
belajar matematika dapat berkurang.

2. Hendaknya guru mengajar dengan sabar dan tenang untuk memudahkan
peserta didik menangkap pelajaran matematika.

3. Sebaiknya diciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan minat peserta
didik agar peserta didik tertarik belajar matematika. Sehingga peserta didik
dapat menyenangi pelajaran matematika dan terpacu untuk melakukan yang
terbaik untuk matematika.

4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, dapat melanjutkan
penelitian ini dengan membahas jenis kesulitan lain pada cakupan materi
lain. Sebaiknya membahas beberapa pokok materi agar diperoleh data yang

lebih lengkap.
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